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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerjasama tim dan komunikasi
terhadap motivasi kerja. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif verifikatif.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner
disebarkan kepada 32 karyawan PT. Lion Parcel Palu. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala Likert dan alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kerjasama tim dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai pada PT. Lion Parcel di Kota Palu. Kerjasama tim berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai pada PT. Lion Parcel di Kota Palu. Komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada PT. Lion Parcel di Kota Palu.

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Komunikasi, Motivasi Kerja

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of teamwork and communication on work
motivation. The type of research used is descriptive verification research. Data collection techniques
used are observation, questionnaires and documentation. The questionnaire was distributed to 32
employees of PT. Lion Parcel Palu. The scale used in this study is the Likert scale and the analysis
tool used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that teamwork and
communication have a significant effect on employee work motivation at PT. Lion Parcel in Palu City.
Teamwork has a significant effect on employee work motivation at PT. Lion Parcel in Palu City.
Communication has a significant effect on employee work motivation at PT. Lion Parcel in Palu City.
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PENDAHULUAN

Sumber daya
mempunyai fungsi yang sangat
penting dalam mendukung
operasional dan aktivitas dari sebuah
instansi  atau perusahaan, oleh
karenanya sangat beralasan jika
banyak instansi yang berorientasi
mengembangkan kemampuan
sumber daya manusianya secara
optimal, karena akan berdampak
pada motivasi kerja pegawai. Faktor
yang penting dalam suatu pekerjaan
lebih banyak bergantung dari unsur
manusia. Oleh karena itu, karyawan
perlu dipacu motivasi kerjanya,
mengingat sumber daya manusialah
yang mengatur dan mengelola
sumber daya yang lain.

Kerjasama tim adalah orang
yang memecahkan masalah dengan
bersamasama demi mencapai tujuan
kelompok (Leonardo, 2013:371).
Kerjasama dapat diwujudkan melalui
sinergitas kekuatan beberapa anggota
tim dalam mencapai tujuan yang
diinginkanUntuk dapat mencapai
kerjasama tim yang baik maka ada
beberapa tahapan kerjasama yang
dilakukan yaitu kesamaan tempat,
kesamaan pikiran, dan kesamaan
jiwa.  Kerjasama  tim  sangat

manusia

bermanfaat menurut Kaswan
(2014:14) karena mampu
menciptakan sebuah projek lebih
berkualitas serta mampu
menekankan efisiensi dan

meningkatkan produktivitas kerja
pegawai yang lebih tinggi serta
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mendorong perkembangan organisasi
ke depan.

Komunikasi dalam suatu
perusahaan merupakan hal yang
sangat penting terutama bagi para
karyawan  dan  atasan  ketika
melaksanakan  suatu  pekerjaan.
Dalam suatu  perusahaan atau
organisasi dengan  memberikan
penjelasan atau arahan kepada para
karyawan tentang apa yang harus
mereka lakukan, seberapa baik
mereka mengerjakan dan apa yang
harus dilakukan untuk meningkatkan
kinerja jika sedang berada dibawah
tekanan. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi merupakan bagian yang
sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan setiap
orang terutama dalam melaksanakan
tiap pekerjaan dan kegiatan suatu
perusahaan organisasi
komunikasi menjadi sangat penting
dan dibutuhkan dalam meningkatkan
kualitas suatu pekerjaan.

Untuk mewujudkan karyawan
yang mapan serta berkualitas,
perusahaan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM)
karyawannya dengan bermacam
upaya. Disamping itu, menciptakan
suasana kerja yang nyaman serta
aman, pemberian sarana fasilitas,
gaji, cuti, pemberian reward,
tunjangan hari raya serta peningkatan
kesejahteraan yang lain sebagai

ataupun

strategi untuk mendukung
keberhasilan karyawan.
Pentingnya  komunikasi  di

tempat kerja memang tidak dapat
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disangkal. Pemimpin kerap kali
kurang  menyadari
komunikasi ditempat kerja dan tidak
dapat menyampaikan ide, tujuan, dan
visi perusahaan dengan jelas. Ketika
karyawan tidak dapat menciptakan
lingkungan yang terbuka dan kurang
mampu berkomunikasi dengan baik,
maka hal ini dapat memberikan
dampak yang negatif pada kinerja
karyawan. Ketika minimnya proses
berbagi informasi antara dua atau
lebih  individu  didalam  suatu
perusahaan, maka  pemborosan
sumber daya akan sering terjadi.
Untuk menghindari hal tersebut
komunikasi yang efektif ditempat
kerja sangat penting dan harus
didorong demi
perusahaan  secara
Komunikasi itu sendiri merupakan
the sender yang mengirimkan
beberapa tipe informasi sebagai
pesan kepada orang, kelompok atau
organisasi lain (Greenberg dan
Baron, 2017:166).

Alasan peneliti memilih pegawai
Lion Parcel Palu sebagai objek
dalam  penelitian ini  karena
berdasarkan masalah dan kendala
yang ditemukan didalam perusahaan.
Penulis telah melakukan pengamatan
awal dan mendapatkan masalah yang
terjadi pada Lion Parcel Palu.
Adapun masalah tersebut yakni
masih  kurangnya  keterbukaan
informasi dan kurangnya komunikasi
yang efektif sesama karyawan dalam
menanggapi
pimpinan/atasan, kemudian adanya

pentingnya

keberhasilan
menyeluruh.

instruksi dari
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kelalaian dan menunda
menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan oleh atasan.
Masalah lainnya yang terjadi
pada Lion Parcel Palu, terlihat bahwa
karyawan yang kurang motivasi
bekerja jika tidak berada dalam
pengawasan pimpinan. Selain itu
kerjasama tim yang kurang baik,
komunikasi kerja yang kurang baik

sehingga menjadi kesalahan
pahaman diantara kurir, hal tersebut
mengakibatkan kurangnya
produktivitas  kinerja  sehingga

banyak pekerjaan yang tertunda oleh
hal tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
jenis  penelitian  deskriptif —dan
verifikatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai di PT. Lion
Parcel di Kota Palu berjumlah 32.
Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini pembuktian
hipotesis dilakukan dengan
menggunakan alat analisis regresi
linear berganda. Dimana analisis
regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui bagaimana
variabel dependen dapat diprediksi
melalui dua atau lebih variabel
independent sebagai faktor prediktor.
Penelitian ini mencoba untuk melihat
seberapa besar pengaruh variabel
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Kerjasama tim dan komunikasi
terhadap motivasi kerja .

Hasil pengolahan data dengan
bantuan program SPSS for Windows
20.0 sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

V'embed Depmdm
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1 . | Rapemrc | famo) | -
| Komstwits ko

K miasama, thn () [ T LT T T

| Kewranikad (%01 [ oM | amd

1 iszle B e " Fhmag =500 |

& = O Gg F = 0000
Berdasarkan hasil pengujian
statistik pada tabel di atas, maka
persamaan regresi dalam penelitian
ini sebagai berikut :
Y =0,756 + 0,231X1 + 0,785X>
Persamaan di atas menjelaskan
pengaruh variabel independen, yaitu

Kerjasama tim dan komunikasi

terhadap variabel dependen yaitu

motivasi kerja.

a. Nilai konstanta a sebesar 0,756
menunjukkan nilai motivasi kerja
apabila variabel independen yaitu
kerjasama tim dan komunikasi
bernilai konstan. Hal ini berarti
jika diasumsikan kerjasama tim

dan komunikasi tidak
berubah/konstan (X=0) maka
motivasi kerja adalah sebesar

0,756.

b. Nilai koefisien regresi b; sebesar
0,231 menunjukkan bahwa jika
kerjasama tim meningkat, maka
motivasi kerja akan mengalami
peningkatan.

c. Nilai koefisien regresi b, sebesar
0,785 menunjukkan bahwa jika

komunikasi meningkat maka
motivasi kerja akan mengalami
peningkatan.
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Untuk  mengetahui  tingkat
keeratan hubungan kedua variabel
independen yang diteliti terhadap
motivasi kerja dapat dilihat pada
nilai koefisien korelasi (Multiple R),
yaitu sebesar 0,887. Bila nilai ini
dikonfirmasikan dengan pedoman
interprestasi koefisien korelasi maka
nampak bahwa nilai ini
menunjukkan bahwa kerjasama tim
dan komunikasi memiliki keeratan
hubungan yang sangat kuat dengan
motivasi kerja.

Adapun nilai koefisien
determinasi (R  Square) yang
diperoleh sebesar 0,787. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  perubahan
Kerjasama tim dan komunikasi dapat
mempengaruhi 78,7% motivasi kerja.
Adapun sisanya yang sebesar 21,3%
dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang tidak termasuk dalam
model  penelitian  ini  seperti
lingkungan kerja dan kompensasi.

Hasil Uji F
Uji Serempak (Uji F) bertujuan
untuk mengukur apakah semua

variabel independen yang diteliti
secara serentak berpengaruh
signifikan terhadap variabel

dependen dengan membandingkan
nilai Fhiwng dengan nilai Feupe. Bila
nilai Fhiung > Frbe maka terdapat
pengaruh yang signifikan, sebaliknya
bila nilai Fniung < Frabel maka terdapat
pengaruh yang tidak signifikan.
Dalam tabel regresi linier
berganda diatas nampak bahwa nilai
Fhing kedua variabel independen
sebesar 53,656 sedangkan nilai Fiapel
pada tingkat komunikasi 95% (o =
5%) sebesar 3,35 sehingga Fhiung >
Fiavel. Sedangkan nilai sig. F adalah
0,000 yang berarti lebih kecil dari «

= 5%. (0,000 < 0,05). Perbandingan
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ini menunjukkan bahwa kerjasama
tim dan komunikasi secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
motivasi kerja.

Hasil Uji t
Uji Parsial (Uji t) digunakan

untuk mengukur apakah variabel-
variabel independen yang diteliti
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen dengan
membandingkan nilai thiwng dengan
nilai tabel. Bila nilai thiwng > tiabel
maka terdapat pengaruh yang
signifikan, sebaliknya bila nilai thiwung
< tbel maka terdapat pengaruh yang
tidak signifikan.
Hasil uji parsial masing-masing
variabel independen dalam tabel
regresi linier diatas adalah sebagai
berikut :
1).Pengaruh Kerjasama tim (Xi)

Terhadap Motivasi kerja

Karyawan PT. Lion Parcel di

Kota Palu.

Nilai  koefisien  korelasi
parsial variabel Kerjasama tim
(X1) adalah 0,526. Bila
dikonfirmasikan dengan pedoman
interprestasi  koefisien korelasi
maka nampak bahwa Kerjasama
tim memiliki hubungan positif
yang rendah dengan motivasi
kerja. Berarti bila Kerjasama tim
meningkat akan menyebabkan
peningkatan yang kecil terhadap
motivasi kerja.

Adapun nilai thiung variabel
Kerjasama tim (X1) sebesar 3,011
dan nilai twber pada tingkat
komunikasi 95% (o = 5%) sebesar
2,05283 sehingga nampak bahwa
nilai thitung > trabel. Sedangkan nilai
sig. t adalah 0,020 yang berarti
lebih kecil dari « = 5%. (0,020 <

0,05). Hasil pengujian ini
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menunjukkan ~ bahwa  secara
parsial Kerjasama tim
berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja.

2).Pengaruh  Komunikasi (X>2)
Terhadap Motivasi kerja
Karyawan PT. Lion Parcel di
Kota Palu.

Nilai  koefisien  korelasi
parsial variabel komunikasi (X>)
adalah 0,156. Bila
dikonfirmasikan dengan pedoman
interprestasi  koefisien korelasi
maka nampak bahwa komunikasi
memiliki hubungan positif yang
rendah dengan motivasi kerja.
Berarti bila komunikasi
meningkat akan menyebabkan
peningkatan yang kecil terhadap
motivasi kerja.

Adapun nilai thiwung variabel
komunikasi (X2) sebesar 6,064
dan nilai twher pada tingkat
komunikasi 95% (o = 5%) sebesar
2,05283 sehingga nampak bahwa
nilai thitung < tiavel. Sedangkan nilai
sig. t adalah 0,005 yang berarti
lebih kecil dari « = 5%. (0,000 >
0,05). Hasil pengujian ini
menunjukkan ~ bahwa  secara
parsial komunikasi berpengaruh
signifikan  terhadap  motivasi
kerja.

Pembahasan Hasil Penlitian

Pengaruh Kerjasama tim
Terhadap Motivasi kerja
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa kerjasama
tim berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja. Keinginan
mewujudkan motivasi kerja
memerlukan adanya suasana kerja
yang mendukung, yaitu adanya nilai-
nilai dominan atau budaya organiasi
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yang disebarluaskan di  dalam
organisasi perusahaan dan diacu
sebagai filosofi kerja pegawai. Nilai-
nilai yang dilaksanakan sebagai
filosofi dasar akan memberikan
arahan bagi kebijakan instansi,
pimpinan dan pegawai. Nilai dasar
sebagai filosofi menjadi kerjasama
tim akan melahirkan karakteristik
individu dalam berperilaku di dalam
perusahaan. Budaya kerja merupakan
sekelompok pikiran dasar atau
program  mental yang  dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi  kerja dan kerjasama
manusia yang dimiliki oleh suatu
golongan masyarakat. Umumnya
suatu budaya sangat dipengaruhi
lingkungan eksternal dan setiap
pegawai mempunyai ciri  dan
karakteristik budaya masing-masing.
Bila kerjasama tim sudah baik, maka
hal ini dapat mempengaruhi motivasi
kerja pegawai secara keseluruhan.
Sutrisno (2010:188) motivasi
kerja tidak lepas dari kerjasama tim
yang tercermin dari bagaimana
pegawai melakukan segala sesuatu
yang berhubungan dengan suatu
pekerjaan. Sobirin (2007:7)
menyatakan bahwa “Kerjasama tim
adalah pola keyakinan dan nilai-nilai
yang dipahami serta dijiwai (shared)
oleh anggota organisasi sehingga
pola tersebut memberikan makna

tersendiri bagi organisasi
bersangkutan dan menjadi dasar
aturan berperilaku didalam
organisasi”.

Efektivitas organisasi dapat
ditingkatkan dengan menciptakan
budaya yang kuat, yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan
organisasi. Menurut Robbins
(2006:78), organisasi yang
berbudaya kuat akan mempengaruhi
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ciri khas tertentu sehingga dapat
memberikan daya tarik bagi individu
untuk  bergabung. Setelah itu,
individu itu dapat berfikir, bertindak
dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai organisasi. Kesesuaian antara
kerjasama tim dengan nilai-nilai
yang  dimiliki  oleh  anggota
organisasi akan menimbulkan
motivasi kerja yang baik, sehingga
mendorong individu untuk bertahan
pada satu perusahaan dan berkarir
dalam jangka panjang (Kotter dan
Heskett, 1992, dalam Susanto, 2006).
Sedangan menurut Sutrisno
(2010:199) mengungkapkan bahwa
budaya yang benar-benar dikelola
sebagai alat manajemen akan
berpengaruh dan menjadi pendorong
bagi karyawan untuk bersikap
positif, dedikatif, dan produktif.
Nilai-nilai budaya itu tidak tampak,
tetapi merupakan kekuatan yang
mendorong perilaku untuk
menghasilkan efektivitas motivasi
kerja pegawai.

Pengukuran penerapan
kerjasama tim di PT. Lion Parcel di
Kota Palu dengan cara
memberlakukan segenap tata tertib
yang harus ditaati seluruh anggota
organisasi tanpa terkecuali.
Pemberian  sanksi  bagi  yang
melanggar tiap peraturan yang
berlaku di PT. Lion Parcel di Kota
Palu. Kontrol dan pedoman tersebut
akan menjadi kebiasaan yang
dilakukan masing-masing individu
sehingga terbentuklah suatu
sikap,nilai-nilai dan norma yang
tertanam menjadi sebuah budaya.
Pengaruh Komunikasi Terhadap
Motivasi kerja

Berdasarkan  hasil  analisis
regresi linear berganda komunikasi
secara parsial berpengaruh signifikan
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terhadap motivasi kerja. Menurut
Mangkunegara (2009:68),
komunikasi mempunyai hubungan
yang sangat erat terhadap motivasi
kerja, motif berprestasi yang perlu
dimiliki oleh  pegawai  harus
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri
dan dari komunikasi.

Komunikasi yang nyaman
menyebabkan tingkat konsentrasi
pegawai dalam bekerja meningkat,
dan kondisi tersebut menyebabkan
tingkat produktivitas kerja pegawai
meningkat. Komunikasi yang baik
lingkungan fisik maupun non fisik
memberikan  dukungan terhadap
peningkatan prestasi kerja pegawai.
Disamping itu hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pangarso dan
Susanti (2016) mengenai pengaruh
komunikasi terhadap motivasi kerja.
Pegawai akan nmerasa nyaman
apabila  organisasi  memberikan
kenyamanan dalam hal komunikasi.
Komunikasi lebih identik dengan
keadaan fisik tempat kerja, seperti
ruangan yang bersih dan sehat,
penerangan yang cukup, suhu udara
yang baik serta tidak ada kebisingan
yang dapat mengganggu pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan  hasil  penelitian yang
dilakukan oleh Dwijayanti dan Dewi
(2015), Ramadanita dan
Kasmiruddin (2018), Fauzi (2017)
dan  Andriany  (2019)  yang
menyatakan  bahwa  komunikasi
berpengaruh  signifikan  terhadap
motivasi kerja.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Kerjasama tim dan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap
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motivasi kerja Karyawan PT.
Lion Parcel di Kota Palu.

2. Kerjasama tim  berpengaruh
signifikan  terhadap  motivasi
kerja Karyawan PT. Lion Parcel
di Kota Palu.

3. Komunikasi berpengaruh
signifikan  terhadap  motivasi
kerja Karyawan PT. Lion Parcel
di Kota Palu.

Saran
Penulis  memberikan  saran,

sehingga dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan adalah sebagai
berikut:

1. Sebaiknya karyawan
meningkatkan kerjasama timnya
dengan cara mengurangi konflik.

2. Sebaiknya PT. Lion Parcel di
Kota Palu meningkatkan
komunikasi dengan cara
mengungkapkan perasaan yang
dialami kepada rekan kerja.

3. Sebaiknya karyawan PT. Lion
Parcel di Kota Palu saling
menghargai antar rekan kerja.
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